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Abstract

The purpose of this research was found a model of communication between companies,
Bank Indonesia (BI) and Small Medium Entreprises (SMIE) in Bantul, and communities. This
research used subjective approach by qualitative data. The data collection was conducted using
interview. Subjects of this research included occured SME who suffered the earthquake in
Manding, Bantul Regency. Another subject was Corporate Social Responsibility (CSR) team
from Bl Yogyakarta. The data analysiswas conducted qualitatively. Thisresearch found synergic
communication model among Bank Indonesia, government, and society Through CSR Program.
CSR Program of Bl had fulfilled the systematic of CSR program that suggested by Ambadar, i.e.
by planning the implementation and eval uation. The communication held between the company,
government, and constructed partner, i.e. SVIE in Manding industrial centre had been intensive,
through the official meeting, reviewing and informally via telephone. CSR program conducted
included successful in outsourcing the SME post-earthquake in Manding, Bantul Regency. It
seem by the existence of human resources of which had followed English course and computer,
physical development by shape of parking lots, ATM, the meeting hall, gates asidentity as letter
handicraft centre of Manding, and the ballyhoo concerning on Manding, there are plenty of

crowd shops visited by both domestic or foreign consumers.
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Pendahuluan

Pada tanggal 27 Mei 2006, wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa
Tengah diguncang gempa bumi yang dahsyat,
banyak korban jiwadan hartabenda. Sekitar 5000
orang meninggd dunia, tak terhitung lagi yang sakit,
cacat, dan menderita tekanan mental. Banyak
rumah, pertokoan, gedung sekolah, hotel, tempat
usaha, dan berbagai faslitasumum lainnyahancur.
Termasuk para penduduk yang memiliki Usaha
Kecil Menengah (UKM) keragjinan kulit di
Manding Kabupaten Bantul.

Berbaga kegiatanfilantropi dilakukan oleh
beberapa perusahaan memang baik, namun
menurut hadl observas (Juni 2007), secaraumum
masih ditemukan banyak problem berkaitan
dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat pasca

gempa. Banyak masyarakat yang mengeluh
usahanya terancam gagal, ada juga yang resah
berkaitan dengan jaminan usahayang akan diambil
alih oleh bank, dan sebagainya. Hal ini mem-
buktikan bahwa penanganan pemerintah terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat belum opti-
ma. Padahal, secarapskologis, kesulitan ekonomi
yang berkepanjangan sangat mengganggu sabilitas
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, di-
perlukan riset komunikas untuk mengetahui
perubahan kondis ekonomi masyarakat yang
berkatan dengan program CSR, mengingat prinsp
program tersebut bersifat empowerment yaitu
memberdayakan masyarakat menjadi mandiri
secaraekonomi maupunsosia (Paupi, M1X 16
Oktober 2006).

Masalah yang menjadi fokus penelitian
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adalah : bagaimanamodd komunikas perusahaan
dan masyarakat melalui program CSR Bank In-
donesia(BIl) gunameningkatkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat korbangempa padaUKM
di Manding Kabupaten Bantul Yogyakarta?

Pendlitianini bertujuan mengevaluas pro-
gram dan menemukan model komunikasi peru-
sahaan dan masyarakat melalui program CSR Bl
pada UKM di Manding Kabupaten Bantul Yog-
yakarta

M etode Penelitian

Penelitian ini bersifat evaluatif, yaitu
mengevaluas pelaksanaan program CSR Bl di
Manding Bantul, dari perencanaan, pelaksanaan,
dan evauas, apakah dalam penyusunan program
CSR ini sudah melibatkan komunikasi yang baik
antaraBIl, UKM di sentralndustri kulit Manding,
Pemerintah Daerah Bantul, dan institusi pendi-
dikan.

Pengambilan sampel dilakukan secara
purpos ve sampling, di manapenditi menentukan
kriteriasebagai berikut : (a) Pengelolaprogram
CSR BlI; (b) Pengusahakecil menengah di Man-
ding yang terkena musibah gempa tahun 2006
yang menjadi MitraBinaan BI.

Dataprimer dikumpulkan dari hasil wa-
wancaramendaam yang telah dilakukan dengan
subjek peneitian sebagai berikut: (a). Pimpinandan
gaf CSR “ProgramDesaKita’ di Bl Yogyakarta;
(b). Pemilik CV. SEAGA (pengusaha sukses) di
Manding Bantul; (c). Parapemilik toko sepatu dan
tasdi Manding.; (d). Parapegawai toko di Man-
ding yang sudah menerimaprogram CSR BI.

Sementaraitu datasekunder dinimpundari
beberapa sumber sebagal berikut: (a). Doku-
mentas Tim“Program DesaKitd’ CSRBI di Yog-
yakarta; (b). Laporan Hasll Evaluasi Pelaksanaan
“Program DesaKita’ CSR Bl di Yogyakarta; ().
Sumber dari internet.

Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik deskriptif-kualitatif. Pertama-tama data
direduks untuk menentukan manayang relevan
dengan substang penditian dan manayang tidak.
Hasil reduks datakemudian dibuat kategorisas
untuk memilah-milah data berdasarkan kategori-
kategori yang telah ditentukan. Dalam proses
andissdata ditemukan model komunikas sinergi

antaraBl, UKM di Manding,PemdaBantul, dan
Perguruan Tinggi, sgak proses perencanaan pro-
gram, pelaksanaan, dan evaluasi, gunamemper-
mudah membacadata dan menarik kesimpulan,
analisis data juga melibatkan “diskusi teoretik”
antaratemuan yang diperoleh dari hasil penelitian
dengan konsep-konsep mengenai CSR serta
kajian-kajian sgenisyang pernah dilakukan penditi
lain.

Hasll Penelitian dan Pembahasan

Implementas CSR, merujuk padageneral
systemtheory bahwa seluruh organisme terbuka,
dan berinteraks dengan lingkungan eks-ternal
organisme tersebut (Lawrence, Weber & Post
dalamMeylani,2007). Walaupun kebanyakan dari
organisme mempunyai batasan lingkungan yang
jelas, namun tidak dapat dipahami secaraterpisah,
tetapi hanya dapat dipahami hubungan mereka
dengan lingkungan. Ketikateori sstem diterapkan
dalam konteks korporat sebagai suatu institusi
sosia dan ekonomi, makateori Sstemini meng-
ibaratkan perusahaan sebagai organisme yang
terikat dengan lingkungan eksterndl, yaitu struktur
so9d masyarakat di manakeduabelah pihak saling
berinterakd. Salah satu lingkungan eksternd peru-
sahaan adalah masyarakat di mana perusahaan
tersebut beroperasi. Lingkungan eksternal Bl
Yogyakartaadaah masyarakat Yogyakarta, khu-
susnyadi Kabupaten Bantul.

Menurut general system theory, peru-
sahaan harus selalu beradaptasi terhadap
lingkungan eksternal. Dasar perusahaan untuk
bertahan terletak pada kemampuan beradaptas
dengan perubahan lingkungan. General system
theory menyatakan adanya interactive social
system, di manaperusahaan dan mayarakat saling
membutuhkan dan saing mempengaruhi. Korporat
adalah bagian dari masyarakat dan masyarakat
bagian dalam bisnis perusahaan dan seringkali
mempengaruhi keputusan perusahaan (Lawrence,
Weber & Post dalam Meylani, 2007).

Lingkungan eksternal yang mempengaruhi
perusahaan tersebut kemudian dikenal dengan
stakehol der s (pemangku kepentingan). Menurut
gtakeholder theory of firm, perusahaan melayani
keinginan publik yang lebih luas, untuk mencip-
takan nilai dalam mayarakat (Lawrence, weber &
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Post dalam Maylani, 2007:1). Teori ini ber-
pendapat bahwa perusahaan mempunyai banyak
kewsjiban, dan seluruh kepentingan stakeholders
harus diperhatikan. Perusahaan yang menyadari
hak dan kepeduliandari berbagai kelompok akan
bertahan lebih lama daripada merekayang tidak.
Argumen ini berkeyakinan bahwa hubungan baik
dengan stakehol ders merupakan nilai tersendiri
bagi perusahaan. Sejalan dengan pendapat ter-
sebut, maka perusahaan sudah sewgjarnyatang-
gap dan segeramerespon kepentingan masyarakat
sekitar. Dalam penelitian ini masyarakat sekitar
perusahaan yang mengalami keterpurukan
ekonomi akibat musibah gempapadatangga 27
Mei 2007. Berbaga penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan CSR sangat terkait dengan
pengembangan masyarakat atau pember-dayaan
measyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat
yang digunakan dalam penditian ini mengacu pada
pendapat Prijono dan Pranaka (1996:56) bahwa:
Pertama, pemberdayaan menekankan
kepada proses memberikan atau meng-
alihkan sebagian kekuasaan, kekuatan
atau kemampuan (power) kepadamasya
rakat, organisas atauindividu agar menjadi
lebih berdaya. Kedua, kecenderungan se-
kunder menekankan pada proses mensti-
mulasi, mendorong dan memotivasi
individu agar mempunyal kemampuan aau
keberdayaan untuk menentukan apayang
menjadi pilihan hidupnya

Pemberdayaan dalam penelitian ini juga
dimaksudkan agar masyarakat korban gempa
khususnya UKM di Kabupaten Bantul Yog-
yakartasegerabangkit, terdorong, dantermotives
kembali melakukan berbagai usaha yang telah
dilakukan sebelum tertimpamusibah gempade-
ngan berbagai mitra usaha yang ada. Beberapa
alasan pentingnyamengembangkan pemberdaya-
an masyarakat dilatarbelakangi oleh empat hal
(Simamora, 2001: 27), yaitu : pertama, Melalui
upaya permbangunan, potens sumberdayanasond
diarahkan menjadi kekuatan di bidang ekonomi,
sosa budaya, politik dan pertahanan, keamanan
yang nyata, didukung oleh sumberdayamanusia
berkualitas, memiliki kemampuan memanfaatkan,

mengembangkan danmenguasal ilmu pengetahuan

dan teknologi serta kemampuan manajemen;
kedua, Sumberdayamanusia dipandang sebagai
unsur yang sangat menentukan dalam proses
pembangunan, terutama di negara sedang
berkembang. Hal ini berkaitan dengan pengalaman
negaraindustri baru yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan bersumber dari pertumbuhan
masyarakat yang didukung oleh sumberdaya
manusia berkualitas; ketiga Adanya anggapan
bahwa sumber dayamanusialebih penting dari-
padasumber dayaaam; keempat Pembangunan
sumber daya manusia dapat menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang maksmal.

Dengan beberapa alasan tersebut, maka
penelitian mengena model komunikas perusahaan
dengan masyarakat demi pemberdayaan ekonomi
masyarakat korban gempadi Kabupaten Bantul
Yogyakarta melalui program CSR ini, menjadi
semakin penting untuk dilakukan. Model ko-
munikas dapat diterapkan dalam rangka Pem-
berdayaan ekonomi masyarakat korban gempa,
dampaknya akan mempengaruhi proses pem-
bangunan masyarakat pada umumnya. Secara
konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Tujuan CSR Jangka Panjang Yang Ingin Dicapai
Komunikasi Perusahaan, Pemerintah, & Masyarakat

—
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Sumber : Modifikasi dari PT ADARO (http://www.envirocoal.com

Adapun tujuan jangkapanjang yang ingin
dicapai setelah adanya program CSR pasca
musibah gempabumi adalah terciptanyamasya-
rakat yang mandiri, dalam arti kemandirian
ekonomi, kemandirianintelektua, dan kemandiri-
an mangjemen. Dengan kemandirian tersebut,
potensi ekonomi daerah juga meningkat, dam-
paknyakesgahteraan masyarakat pun meningkat.

Menurut catatan Tempo (April, 2007)
bahwa aktivitas CSR memiliki keragaman bentuk,
antaralain dengan membentuk divis khususCSR
di bawah direktorat, mendirikan lembagakhusus
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baik sebagai pelaksanamaupun konsultan, serta
pembentukan perkumpulan perusahaan yang telah
menjalankan CSR, di samping menyelenggarakan
CSR Awards. Dengan carademikian, perusaha-
an merasa aman terhadap stakeholder, yang
mewakili masing-masing pilihan dari 3P Profit
(keuntungan ekonomi), People (peduli manusia)
dan Planet (peduli lingkungan hidup).
Perusahaan melakukan CSR dengan
beberapamacam strategi. Terdapat tahapan CSR
yang sistematis dan kompleks dengan langkah-
langkah: perencanaan, pel aksanaan dan monitor-
ing atau evaluas. Berikut tahapan CSR menurut
Ambadar :
Dimulai dengan melihat dan menilai
kebutuhan (needs assessment) masya-
rakat sekitar. Caranyadengan mengiden-
tifikasi masalah atau problemyang terjadi
di masyarakat dan lingkungannya setelah
itu dicarikan solusinyayang terbailk menurut
kebutuhan masyarakat.... Monitoring, yang
dapat dilakukan melalui survey maupun
kunjungan langsung. Evaluas dilakukan
secarareguler dandilgporkan agar menjadi
panduan untuk strategi atau pengem-
bangan program selanjutnya. Selain itu,
evaluas juga dilakukan dengan menco-
cokkan hasil evaluas interna perusahaan
dengan pihak eksternal. Di samping itu,
perlu puladilakukan audit sosial (social
audit) secaraobjektif terhadap pelaksa-
naan program, untuk melihat apakah pro-
gramtelah tepat sasaran, sertadirasakan
manfaatnyaolen masyarakat, sesual tujuan
pelaksanaannya (Ambadar, 2008:39).

Penelitian ini jugamenganalisis program
CSR B, gpakah sudah memenuhi langkah-langkah
yang sstematis atau belum. Mengingat program
CSRini terkait dengan komitmen memberdayakan
mesyarakat.

Pelaksanaan CSR dapat dilakukan secara
bersinergi antara unit bisnis (dengan danaCSR
BUMN atau danaCSR perusahaan), pemerintah
(pusat dan daerah, mengenal pendanaan, regulag,
insentif, fagilitator, dan network), masyarakat atau
perseorangan, dan akademi atau perguruan tinggi
(riset dan pengembangan, pelatihan, advokasi/

pendampingan). Hal ini dikenal dengan sinergi 4
kaki creative capitalism (Maaah SWA hal 40
no.24/XX1V/13-23 November 2008).

Program CSR Bank Indonesa

Bl memiliki tiga tugas pokok di bidang
moneter, perbankan dan sistem pembayaran. Di
samping tugas-tugas pokok tersebut, Bl tetap
peduli padalingkungan sekitar. Artinya, Bl memiliki
kepekaan terhadap apa yang sedang terjadi di
sekitarnya. Kepedulian tersebut diwujudkan de-
ngan kegiatan yang dinamekan Bank IndonesiaSo-
cial Responsibility (BSR). Hingga akhir tahun
2007, BSR telah dilaksanakan di Desa Mekar
Jaya, Cirebon, Desallepadung, di Pulau Flores,
Nusa Tenggara Timur dan Dusun Manding, Desa
Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan
masing-masing BSR dimeaksud disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dan ketersediaan danadi
Bank Indonesia. Aktifitas BSR tersebut diberi
namaProgram DesaKita (PDK).

Visi PDK adalah mewujudkan desa-desa
yang mandiri sehingga dapat berperan sebagal
tiang-tiang pancang pembangunan bangsa I ndo-
nesiayang kokoh dan mandiri. Adapun misinya
adalah mewujudkan masyarakat yang produktif
danmampu mengembangkan dirinyasendiri. PDK
mempunyai tujuan membina desa yang masih
sangat terbatas dalam aspek fisik dan non-fisk
namun memiliki potensi pengembangan guna
mencapai standar kapasitasuntuk menjadi desa
yang mampu mengembangkan diri sendiri (man-
diri). Itulah pemberdayaan masyarakat Manding,
agar mandiri setelah terpuruk akibat musibah
gempabumi 2006. PDK dikembangkan olehtim
CSR BI, dengan tahapan perencanaan, pelak-
sanaan, danevaluas program.

Perencanaan Program

Kantor Bank Indonesa(KBI) Yogyakarta
menjalankan amanat Kantor Pusat Bank [ndone-
sa(KPBI) dadammelaksanakan Bank Indonesia
Socia Responsibility (BSR) yang juga dikenal
dengan PDK. Sebelum melaksanakan program
CSRini, Bl melakukan survai terhadap beberapa
sentraUKM yang terkenamus bah gempa 2006.
Tempat survai antara lain, UKM Wayang di
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Imogiri, Gerabah di Kasongan dan Pundong, serta

UKM Kaulit di Manding. Berdasarkan penjelasan

tim CSR Bl Yogyakarta ( Purwoko) bahwa
Sebelummenentukanlokas untuk kegiatan
CSR ini, Bl melakukan survai lokasi.
Banyak pertimbanganyang ditentukan agar
bisa mendampingi UKM. Antara lain,
menjadi korban gempa bumi 2006, ke-
giatannyatidak mencemari atau merusak
lingkungan. Di sampingitu TiImCSR Bl
juga mendatangi pemerintah Kabupaten
Bantul untuk dimintai persetujuannya.
Setelah mereka setuju dan mau men-
dukung, kami mendatangi wargaManding.
Semuaunsur wargakami mintai masukan,
yaitu : Kelompok ibu-ibu, kelompok
Bapak-bapak, dan Remaja atau karang-
taruna. Merekamengungkapkan berbagai
persoalan yang ada melalui pertemuan-
pertemuan yang dilakukan olehtim CSR
Bl denganwarga. Pertemuan dilakukan
berkali-kali untuk membuat keputusan
program apa yang akan dilakukan (Wa-
wancara 9 Maret 2009).

Program ini dilaksanakan di Dusun
Manding dengan tiga pertimbangan utama. (1)
Manding merupakan sentraindustri kergjinan kulit
yang dulu pernah mengaami kejayaan; (2) Man-
ding merupakan saah satu dusun yang rusak parah
akibat gempa bumi 27 Mel 2006; (3) Manding
dipilih oleh Bupati Bantul karena sentra-sentra
indugtri lainyang beradadi Kabupaten Bantul telah
dibantu oleh lembaga-lembaga nasional atau
internasional.

PDK di Dusun Manding dilakukan dengan
pendekatan community based. Proyek-proyek
yang dilaksanakan berdasarkan aspirasi dan
prakarsamasyarakat sehinggakesnambungan dan
kelestariannya dapat terjaga. Meaui mekanisme
bottom-up, seluruh masyarakat diminta untuk
mengemukakan kebutuhan-kebutuhannya yang
digolongkan berdasarkan empat aspek yaitu
perekonomian, pendidikan, kesehatan dan ling-
kungan hidup.

Tim Kerja Bl Yogyakarta memperoleh
gambaran akan kebutuhan-kebutuhan berdasar-
kan empat aspek dimaksud, telah melakukan

penjaringan aspirasi dari empat kelompok
masyarakat yang digolongkan menjadi satu
kelompok perajin, dua kelompok umum, tiga
kelompok ibu-ibu dan empat kelompok karang
taruna. Melaui kegiatanini diperoleh gambaran
kebutuhan yang kemudian digolongkan menjadi
proyek fisk dan non-fisk.

Kebutuhan seluruh warga masyarakat
berdasarkan empat aspek dimaksud yang di-
golongkan menjadi proyek fisk dan non-fisik
kemudian diinformasikan dan didiskuskan dengan
Bupati Bantul danjajarannya. Dari hasil diskusi
dapat dipilah-pilah proyek apa sgja yang bisa
dipenuhi oleh Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Bantul dan yang
diperlukan bantuan dari Bl. PDK Manding dia-
wali dengan penandatanganan Memory of
Undestanding (MoU) antara Pemimpin BI
Yogyakarta, Djarot Sumartono, dengan Bupati
Bantul, HM Idham Samawi, yang disskskan oleh
Direktur Perencanaan Strategis dan Hubungan
Masyarakat, Budi Mulya, pada tanggal 11
Desember 2006.

Gambar 2 Model Proses Perencanaan
Program CSR Desa Kita

Melkanisme Perencanaan PIYK 2007

SOSIALISAT] | :\' | PERJE NGRS ASPIFA S |

[FER&IIN]| (e | 1BLLIEL| [kamanETARUR |
| I |
i LR AMNA PIPBOCGHAR OLSA FOTA 2000 i
sl Parakaresrrian, asshaisn, Lingkungen & Fandidikes ;
SUHHK INDORESI A | Emy | M9 | g |PEMRAS RN L

Sumber : Dokumen BI, 2007

Pelaksanaan Program Desa Kita di Dusun
M anding Tahun 2007

PDK 2007 di Dusun Manding dalam
pelaksanaannya melibatkan tiga unsur utama,
yaitu Bl, pemerintah daerah dan masyarakat
Manding. Tim teknis dari pemerintah daerah
personelnya ditunjuk melalui Surat Keputusan
Bupati Bantul. Ketua tim teknis adalah Kepala
Dinas Perin-dustrian, Perdagangan dan Koperas.

Sampai akhir tahun 2007, beberapa Pro-
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gram DesaKitatelah berhasi| dilaksanakan yang
terdiri dari pembangunan fisk dan non-fisik.
Pembangunan fisk mdliputi pembangunan gapura,
taman parkir, duaunit ATM, duaunit mandi, cuci,
kakus (MCK), gedung Unit Kesehatan Kerja
(UKK), perbaikan Balai Dusun, pemasangan 65
tempat sampah, pemasangan empat baliho dan
sebdas penunjuk arah, sertapemasangan drainase
sepanjang 136 meter. Pembangunan non-fisik
mdliputi: mengikutsertakan pergin padapameran-
pameran, memberangkatkan sisvaberprestasi ke
Jakartamenghadiri Hari Ulang Tahun (HUT) BI
ke-54 di Jakarta, pelatihan tata caraekspor, pe-
latihan desain alaskaki (sepatu, sanddl) dan jaket,
serta pelatinan Bahasa Inggris dan komputer.
Kesemuahas| kegiatan tersebut telah diresmikan
oleh Deputi Senior Gubernur Bl Dr. MirandaS.
Godtom.

Menurut TimPDK Endang Sedyadi, sdain
proyek fisik tersebut Bl telah memberikan ke-
sempatan kepada parapergjin kulit wargaMan-
ding untuk mengikuti pameran-pameran yang
disdlenggarakan di Yogyakartamaupun Jakarta,
memberikan kesempatan kepada sgumlah anak
berprestas kurang mampu dari Manding untuk
ikut hadir padaacaraperayaan HUT Bl ke 54 di
Jakarta.

Menurut tim CSR Bl Yogyakarta (Pur-

woko) mengatakan bahwa : Kegiatan-

kegiatan pameran ditujukan agar ma-
gyarakat semakin meningkatkanwawasan
dalam proses pemasaran produk hasil
karyamereka. Merekajuga perlu mem-
bandingkan hasil produknya dengan
produk lainsgjenis. Di samping itu mereka
juga memperoleh pangsa pasar baru
sebaga pelanggan baru. Dengan mengikuti
pameran-pameran di berbagai kota, maka
jaringan pemasaran akan semakin luas.

Dengan demikian, masyarakat pengrgin

Manding tingga mengembangkan di waktu

yang akan datang (Wawancaratgl 9 Maret

2009).

KerjasamaBI dengan Pemkab Bantul juga
menyelenggarakan kegiatan non fisik meliputi
sgiumlah kursusseperti Bahasal nggris, komputer
dandesainproduk kulit. “PDK Mandingini diawali

dengan penandatangan MoU antaraBupati Bantul
dengan Pemimpin Bl Yogyakartapadatanggal 11
Desember 2006 lalu,” kata Endang Sedyadi.

Sementara itu Bupati Bantul Drs. HM.
ldham Samawi menyampaikan ucapan terima
kasih dan penghargaan kepada Bl atas kepe-
duliannya terhadap warga pergjin di Manding
pascagempa, berharap agar parapergjin kulit di
Manding dapat lebih rajin dalam bekerja untuk
menghasilkan produk yang memiliki kuaitas agar
mampu bersaing dengan produk lain. Diharapkan
paraperajin jangan sampai menjadi besar pasak
dari padatiang, artinyapegeluarannyalebih besar
dari pada pendapatannya.

Sedangkan Deputi Gubernur Senior Bl
Miranda S Gultom dalam kata sambutan peres-
miannya mengatakan selama ini bantuan atau
sumbangan Bl masih bersfat ad-hocyaitu berda-
sar proposal atau permohonan yang masuk.
Hal ini dipandang belum mampu menyentuh
sendi-sendi kehidupan masyarakat sehinggamash
jauh dari upaya membantu pemecahan masalah
utamameasyarakat yaitu kemiskinan, kebodohan
dan penyakit. Menurut tim CSR Bl Yogyakarta
bahwa

PDK di Manding merupakan perwujudan

kepedulian Bl terhadap masayarakat desa

yang membutuhkan pengembangan,
dimana program ini bersifat strategis.

Artinyakepedulian Bl tidak hanya untuk

sebagian aspek sgja, melainkan secara

holigtik atau menyentuh seluruh kehidup-
an masyarakat desa sehingga dapat
membantu desa mewujudkan desa yang
mandiri dan memiliki kemampuan
mengembangkan dirinya sendiri, (We-
wancaradengantim CSR Bl Yogyakarta,
Asep tgl 9 Maret 2009).

Sentrakerajinan kulit Manding berhasil
bangkit dari keterpurukan karenagempa27 Mei
2006, berkat bantuan BI. Bahkan promos yang
dilakukan pun semakin gencar. Di samping
melalui baliho-baliho yang dibuatkan oleh BI,
pengrajin juga promos viamulut ke mulut dan
internet. (http://mycityblogaing.com/yogyakartal
2007/06/28/manding-cibaduyut-nya-yogya).

Dalam pelaksanaan program CSR ini,
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peneliti juga melakukan penelitian dengan
masyarakat yang memperoleh bantuan program
dari BI, untuk menguji validitas data. Penelitian
dilakukan dengan pesertakursus Bahasalnggris
Eri Tri Rahayu, mengatakan bahwa:
“Semenjak lulus Sekolah Menengah Atas
(SMA) sayakerjadi SEAGA untuk men-
jagacounter di Manding. Selamabekerja
saya belum pernah memperoleh pelatihan.
Saya bersyukur diikutkan untuk ikut
pelatihan Bahasal nggrisyang merupakan
programnya Bl di Manding. Dengan
adanyakursusitu, saya semakin percaya
diri dalam melayani tamu, terutama dari
asing, disamping itu saya juga diberi
pelatihan caraberbisnis, yaitu menerima
telepon, menulis surat, email, dan dalam
menerimatamu” (Wawancaratanggal 5
April 2009).

Pelaksanaan program CSR Bl memang
betul-betul dirasakan manfaatnyaoleh masyarakat
sasaran yaitu para pengusaha dan penduduk di
Manding. Dengan adanyakursus Bahasalnggris
jugaakan menguntungkan bagi pengusahakarena
calon konsumen terutama orang asing dapat
dilayani dengan baik.

Di samping pesertakursus Bahasalnggris,
penditi jugamelakukan penelitian dengan peserta
kursus komputer yaitu dengan Aris pemilik
SEAGA. Menurut Arispesertadiberi kursusten-
tang penggunaan komputer dan program keu-
angan. Berikut pernyataan Aris.

“Saya merasa beruntung ikut kursus

komputer danprogram keuangan. Menurut

saya, sebenarnya programitu kalau bisa
diterapkan akan bagus, airan keuangan
dapat dilihat dengan mudah sewaktu-
waktu. Disamping itu bisauntuk mengon-
trol kondis keuangan, tetapi rasanyasulit
untuk diterapkan dalam bisnis sehari-hari
karenabelumbiasa.” (Wawancaratangga
19 April 2009).

Berkaitan dengan pelaksanaan program,
hasil pendlitian di lapangan tampak bahwasemua
program baik fisk maupun nonfisk dapat dinik-
meati oleh masyarakat, termasuk parapengunjung

di Manding. Keberadaan Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) dan Lapangan Parkir menguntungkan
mereka

Evaluas Program dengan Survai

PDK dievaluas pada pertengahan pro-
grammelaui surva yang dilakukan oleh Bl dengan
tujuan agar pelaksanaannyalebih baik dan hasiinya
lebih bermanfaat bagi seluruh masyarakat. Dengan
demikian diperoleh informasi dari seluruh ma-
gyarakat tentang perseps dan penilaian masyarakat
terhadap pelaksanaan PDK.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
terhadap berbagal kelompok masyarakat, ternyata
telahterdapat perbedaan perseps antar kelompok
masyarakat tentang PDK 2007. Perbedaan per-
seps tersebut signifikan secarastatistik dan dapat
diperoleh gambaran berdasarkan wawancara
mendalam terhadap berbagai kelompok ma-
syarakat. Sebagian masyarakat memandang
bahwa PDK 2007 hanya bermanfaat bagi pergjin
dan pemilik toko. Selain kedua kelompok ter-
sebut merasatidak ikut dilibatkan. PDK 2007 ju-
ga hanya milik wargaManding RT (Rukun Te-
tangga) tertentu, dantidak melibatkan semuaRT.

Meski terdapat perbedaan perseps antar
kelompok masyarakat, sebagian besar memiliki
perseps yang samabahwa PDK bermanfaat bagi
Dusun Manding. Program Desa kitajugaharus
dilanjutkan tahun 2008 dengan lebih banyak
melibatkan peran serta berbagai kelompok
masyarakat di Manding. Peran sertamasyarakat
ini diwujudkan dalam bentuk swakelolaterhadap
proyek-proyek PDK.

PadaPDK 2007, banyak proyek-proyek
fisk yang dikerjakan oleh pemborong, sedangkan
masyarakat menjadi penonton. Masyarakat
meskipun merasakan manfaat dari keberadaan
proyek-proyek fisik tersebut, namun dari Sis
kualitas sangat kecewa. Menurut kesaksian
masyarakat, kualitas bangunan fisk tidak seperti
yang diharapkan. Proyek fisik yang sangat
dibanggakan masyarakat adadua, yaitu perbaikan
balai dusun dan gapura. Perbaikan balai dusun
yang dikerjakan secara swakelola memberikan
kepuasan paling tinggi bagi masyarakat. Partis-
pas masyarakat terwujud dalam bentuk bantuan
tenaga dan biaya. Pembangunan gapura telah
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menjadi kebanggaan masyarakat Manding karena
telah diimpikan sgjak lama.

PDK telah membawamanfaat dari aspek
perekonomian, kesehatan, lingkungan dan pen-
didikan. Perekonomian dusun Manding telah ber-
gairah kembdli. Pergjindan pemilik toko menikmeti
peningkatan omset sebagai dampak semakin
dikenalnyaManding oleh masyarakat daerah lain.
Keberadaan ATM dan fasilitas umum lainnya
seperti taman parkir, toilet umum dan tempat
sampah menambah kenyamanan pengunjung untuk
berlama-lamadi Manding. Sayangnya keberadaan
taman parkir belum berfungs secara optimal.
Masih banyak kendaraan-kendaraan pribadi lebih
suka parkir di depan toko. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwahanyabis-bisbesar sgjayang
parkir di taman parkir dan hanyasedikit kendaraan
pribadi memanfaatkan taman parkir.

Momentum meningkatnya kehidupan
ekonomi dan sosial Dusun Manding harusterus
dipeliharadan ditingkatkan tahun 2008. Semua
kelompok masyarakat sepakat bahwaPDK harus
dilanjutkan tahun depan (2008). Ada beberapa
catatan penting yang tampaknyaharusdiperhatikan
oleh pihak-pihak yang akan mengimplementaskan
PDK 2008. Pertama, sosialisas untuk menya-
makan perseps bahwa PDK ditujukan untuk
semuakelompok masyarakat dan semuawarga
Manding tidak terbatasbeberapaRT tertentu sgja.
Kedua, sosialisas mendalam terkait sharing
masing-masing pihak dalam setiap kegiatan PDK.
Pengetahuan terhadap sharing masing-masing
pihak akan memperlancar kerjasama antar pihak
dalam mengimplementasikan PDK. Ketiga,
masyarakat lebih banyak dilibatkan dalam
mengelolaproyek-proyek PDK dengan caraswa:
kelola. Caraini dipandang lebih efisen dan efektif
karenaakan menggali swadayamasyarakat, serta
masyarakat akan lebih bertanggung jawab dalam
mengelola hasil proyek tersebut. Pengabaian
terhadap harapan masyarakat di atas dapat
menghambat pelaksanaan PDK 2008.

Manfaat PDK dari Aspek Perekonomian
bahwa masyarakat sebagian besar memiliki
perseps bahwa PDK 2007 bermanfaat bagi per-
kembangan perekonomian Dusun Manding (81,7
persen), hanya 9,1 persen yang berpandangan
sebaliknya, sisanya 9,2 persen netral (tidak ber-

pendapat). Antar kelompok masyarakat memiliki
variabilitas perseps yang cukup besar dalam
melihat manfaat PDK 2007 dari aspek pere-
konomian. Kelompok tokoh masyarakat dan
pemilik toko semuanyamenyatakan PDK 2007
bermanfaat bagi perekonomian Dusun Manding.
Kelompok ibu-ibu yang memiliki pandangan
bahwaPDK 2007 bermanfaat bagi perekonomian
Manding sebanyak 95 persen, kelompok pergjin
88,9 persen, kelompok karang taruna 78,4 persen.
Kelompok masyarakat umum hanya 62,4 persen
yang menyatakan bahwa PDK 2007 bermanfaat
bagi perekonomian Dusun Manding.

Manfaat PDK 2007 dari aspek pereko-
nomian menurut pemilik toko tercermin dari
meningkatnya jumlah pengunjung (50 persen
menjawab sangat setuju/setuju), meningkatnya
jumlah omset (50 persen menjawab sangat setuju/
setuju), dan meningkatnyapendapatan (58,3 per-
sen menjawab sangat setuju/setuju). Keberadaan
ATM dipandang sangat membantu kelancaran
transaksi pembayaran (75 persen menjawab
sangat setuju/setuju). Separuh lainnyamenyatakan
tidak terdapat perubahan jumlah pengunjung dan
jumlah omset. Hampir separuh menyatakan tidak
terdapat perubahan pendapatan. Hasll ini me-
nunjukkan bahwamanfaat PDK 2007 dari aspek
perekonomian belum dirasakan secaramerataoleh
pemilik toko.

Hasi| observas tampak bahwatoko yang
ramai dikunjungi pembeli memang hanyaseparuh,
yaitu toko-toko di sebelah timur. Adapun toko-
toko di sebelah barat relatif sepi dari pembeli.
Kurang berfungsinya taman parkir di sebelah
barat mengakibatkan relatif tidak berubahnya
kondis tumpukan pengunjung di sebelah timur.

Gambar 3 Manfaat PDK 2007 dari Aspek Perekonomian
Menurut Persepsi Masing-Masing Kelompok (Persen)
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Apabila semua kendaraan pribadi diharuskan
parkir di taman parkir, pemilik toko di sebelahtimur
khawatir akan berkurangnyakeramaian yang telah
dirasakan saat ini.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh Bl Yogya
karta sangat terkait dengan pemberdayaan
masyarakat khususnya pemberdayaan ekonomi
bagi UKM yang terkena musibah gempa. UKM
di Manding Bantul menjadi perhatian khususBI
melaui progran CSR “DesaKita’.

Pemberdayaan dalam penelitian ini juga
dimaksudkan agar UKM korban gempadi Kabu-
paten Bantul Yogyakarta segerabangkit, terdo-
rong, dantermotivas kembali melakukan berba-
ga usahayang telah dilakukan sebelumtertimpa
musibah gempa dengan berbagal mitrausahayang
ada. Berikut model komunikas yang ditemukan
daam pendlitianini :

Padamodel tersebut dapat dilihat adanya

Gambar 4 Model Komunikasi Sinergi antara
Bank Indonesia, Pemerintah Daerah dan UKM
Progam CSR padaBank Indonesiadi Yogyakarta.
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komunikas (timba balik) antara BI, pemerintah,
perguruan tinggi, dengan para UKM. Bl mela-
kukan komunikas untuk melakukan programCSR
dengan perencanaan yang matang, melalui survei
ke masyaraka dan pemdaBantul. Adakomunikas
yang lebih intensif antar ketiganya. Hal ini di-
nyatakan oleh pimpinan perusahaan SEAGA di
Manding (Wawancara dengan Siti Galwati dan
beberapa karyawan yang ada di sentrakerajinan
kulit Manding Kabupaten Bantul, tanggal SApril
2009) bahwamasyarakat puasatasprogram CSR
dan proses komunikasi yang dilakukan oleh BI.
Masyarakat merasa sangat terbantu dan hal ter-

sebut dibuktikan melalui data hasil survei yang
dilakukan oleh BI.

Dengan demikian tujuan jangka panjang
yang dapat dicapai setelah adanyaprogram CSR
pasca musibah gempa bumi adalah terciptanya
measyarakat yang mandiri, dalam arti kemandirian
ekonomi, kemandirianintelektual, dan kemandirian
mangemen. Dengan kemandirian tersebut, potens
ekonomi daerah juga meningkat, dampaknya
kesgjahteraan masyarakat pun meningkat.

Simpulan

Program CSR BI sudah memenuhi sis-
tematika program CSR menurut Ambadar (2008)
yaitu dengan membuat perencanaan, pelaksanaan
dan evaluas. Komunikas yang terjalin antara
perusahaan, pemerintah dan mitra binaan yaitu
paraUKM di sentraindustri Manding sudahin-
tensif. Komunikasi dilakukan baik pada proses
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluad, baik
secaraformal daninformal. Secaraforma misalnya
melaui rapat-rapat resmi dan pengajian. Secara
informal, banyak parapengrajin yang menelepon
tim CSR BI dan aparat pemerintah di luar jam
kerja. Program CSR yang dilakukan termasuk
berhasil dalam memberdayakan UKM pasca
gempadi Manding Bantul. Terlihat banyak UKM
yang beroperasi di sentraindustri tersebut dan
sering ramai dikunjungi konsumen baik domestik
maupun mancanegara.

Saran

Bagi Bl perlu membuat program CSR
untuk kalangan masyarakat lainnyadi Yogyakarta
yang masih membutuhkan perhatian, seperti

penganggur dan petani.
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